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Abstrak - Perkembangan kondisi global yang cepat membuat situasi menjadi tidak stabil dan
memengaruhi ketahanan nasional. Metode penelitiannya kualitatif deskriptif, metode penelitian yang
digunakan adalah gabungan antara studi literatur, wawancara, dan analisis kualitatif. Hasil telaahnya
yaitu Kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad 21 menjadi
topik penting dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang terus berkembang di dunia global.
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia harus mampu mengelola wilayahnya dengan
strategi geostrategi yang tepat agar mampu menghadapi ancaman baik dari dalam maupun dari luar.
Selain itu, geopolitik dan geostrategi juga menjadi faktor penting dalam pembangunan nasional dan
hubungan internasional. Dalam menghadapi tantangan abad 21, Indonesia harus mampu menyesuaikan
diri dengan dinamika global dan membangun strategi ketahanan nasional yang terintegrasi. Kajian
ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad 21 menjadi topik yang
sangat penting dalam menghadapi tantangan dan perubahan global yang terus berkembang. Sebagai
negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia harus mampu mengelola wilayahnya dengan strategi
geostrategi yang tepat agar mampu menghadapi ancaman baik dari dalam maupun dari luar. Selain itu,
geopolitik dan geostrategi juga menjadi faktor penting dalam pembangunan nasional dan hubungan
internasional. Dalam menghadapi tantangan abad 21, Indonesia harus mampu menyesuaikan diri
dengan dinamika global dan membangun strategi ketahanan nasional yang terintegrasi dan holistik.

Kata kunci: Ketahanan Nasional, Geopolitik dan Geostrategi, Abad 21.

Abstract - The rapid development of global conditions makes the situation unstable and affects national
resilience. The research method is descriptive qualitative, the research method used is a combination
of literature studies, interviews, and qualitative analysis. The results of the study are the study of
national resilience through Indonesia's geopolitics and geostrategy in the 21st century which is an
important topic in facing challenges and changes that continue to develop in the global world. As the
largest archipelagic country in the world, Indonesia must be able to manage its territory with the right
geostrategic strategy in order to be able to face threats both from within and from outside. In addition,
geopolitics and geostrategy are also important factors in national development and international
relations. In facing the challenges of the 21st century, Indonesia must be able to adapt to global
dynamics and develop an integrated national resilience strategy. The study of national resilience
through Indonesia's geopolitics and geostrategy in the 21st century is a very important topic in facing
global challenges and changes that are constantly evolving. As the largest archipelagic country in the
world, Indonesia must be able to manage its territory with the right geostrategic strategy in order to be
able to face threats both from within and from outside. In addition, geopolitics and geostrategy are also
important factors in national development and international relations. In facing the challenges of the
21st century, Indonesia must be able to adapt to global dynamics and develop an integrated and holistic
national resilience strategy.

Keywords: National Resilience, Geopolitics and Geostrategy, 21st Century.
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Pendahuluan

Ketidakpastian di masa depan: Meskipun kajian ketahanan nasional dapat memberikan pandangan
yang jelas terhadap keadaan saat ini, tetapi ketidakpastian di masa depan menjadi ancaman yang sulit
diprediksi. Perkembangan kondisi global yang cepat membuat situasi menjadi tidak stabil dan
memengaruhi ketahanan nasional (Gunawan Santoso, Nur, et al., 2023). Faktor-faktor kompleks: Kajian
ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 harus
mempertimbangkan banyak faktor, seperti politik, ekonomi, keamanan, sosial budaya, dan lingkungan.
Faktor-faktor tersebut memiliki dinamika yang kompleks dan terkadang sulit dipahami, sehingga kajian
yang dihasilkan mungkin tidak cukup akurat dan dapat menghasilkan keputusan yang keliru (Gunawan
Santoso & Sari, 2019). Keterbatasan sumber daya manusia: melakukan kajian ketahanan nasional
melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 membutuhkan tim ahli yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan dalam berbagai bidang . Namun, kekurangan sumber daya manusia yang
berkualifikasi dalam hal tersebut mungkin menjadi masalah. Tantangan baru: banyak tantangan baru
yang muncul di era digital yang terus berkembang dan berkaitan dengan keamanan siber, privasi data
dan teknologi baru yang mungkin dapat memberikan ancaman lain pada ketahanan nasional.

Adanya perubahan dinamika geopolitik global yang cepat dan kompleks, perubahan tersebut dapat
mempengaruhi risiko dan ancaman yang dihadapi oleh Indonesia dan membuat kajian yang dilakukan
menjadi sulit atau tidak dapat diubah (Gunawan Santoso & Sari, 2019). Oleh karena itu, kajian tersebut
harus terus mengikuti perubahan dinamika global dan mempertimbangkan cara-cara untuk mengatasi
risiko dan ancaman tersebut. Kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia
pada abad 21 sangat penting untuk dilakukan mengingat adanya perubahan dinamika internasional yang
dapat mempengaruhi situasi keamanan dan stabilitas di Indonesia (Gunawan Santoso, 2014). Di era
globalisasi saat ini, negara-negara tidak lagi dapat beroperasi secara terpisah dari negara lainnya. Oleh
karena itu, studi ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi kebijakan negara dalam
menghadapi tantangan yang kompleks. Namun, penting untuk memperhatikan adanya gap atau
kelemahan dalam studi tersebut. Salah satu permasalahan adalah keterbatasan data dan informasi yang
dapat menghasilkan analisis yang kurang akurat dan bermasalah. Selain itu, kajian tersebut harus
mempertimbangkan banyak faktor yang berbeda seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, dan
militer. Jika tidak, analisis yang dihasilkan mungkin tidak menyediakan gambaran yang komprehensif
dan dapat dikatakan kurang valid. Oleh karena itu, dalam melakukan kajian ketahanan nasional melalui
geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 , penting untuk menjamin kualitas analisis yang
baik dengan didasarkan pada sumber data yang andal, analisis yang lengkap, dan penggunaan
metodologi yang tepat. Dengan demikian, hasil dari kajian tersebut dapat digunakan sebagai dasar
kebijakan negara untuk menghadapi tantangan dan mempertahankan keamanan nasional di masa depan.

Selain itu, penting untuk memiliki kerangka kerja yang komprehensif dalam kajian ketahanan
nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad 21. Kerangka kerja tersebut harus
mempertimbangkan semua lapisan kehidupan masyarakat Indonesia (Gunawan Santoso, Salsabilla, et
al.,, 2023). Dalam hal ini, sektor-sektor seperti lingkungan, keamanan energi, demografi, dan
perdagangan internasional harus dipertimbangkan dan diintegrasikan ke dalam kajian tersebut. Hal ini
akan membantu memperkuat basis data dan meningkatkan kualitas analisis yang dihasilkan (Gunawan
Santoso, 2021b). Akhirnya, penting juga untuk melibatkan beberapa ahli dalam berbagai bidang yang
relevan dengan kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad 21.
Para ahli ini dapat berfungsi sebagai sumber daya manusia untuk kajian tersebut (Gunawan Santoso,
Damayanti, et al., 2023). Selain itu, mereka juga dapat memberikan pandangan dan solusi yang akurat
dan terbaru sebagai bagian dari kajian tersebut. Ada beberapa faktor yang dapat menjadi gap dalam
kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21, penting untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui kualitas analisis yang baik, kerangka kerja yang
komprehensif, dan melibatkan berbagai ahli dalam berbagai bidang yang relevan (Gunawan Santoso,
Rahmawati, et al., 2023). Dengan demikian, hasil kajian tersebut dapat memberikan dasar kebijakan
yang kuat dan tepat dalam rangka memperkuat ketahanan nasional Indonesia.

Memahami risiko dan ancaman yang berkaitan dengan dinamika global: Kajian melalui geopolitik
dan geostrategi dapat membantu mencakup seluruh dinamika global yang dapat mempengaruhi
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Indonesia (Gunawan Santoso, 2021b). Kajian tersebut dapat memberikan gambaran mengenai risiko
dan ancaman yang terkait dengan politik, ekonomi, dan keamanan global yang dapat berdampak pada
ketahanan nasional Indonesia. Berpartisipasi dalam kerjasama internasional: Indonesia sebagai negara
anggota masyarakat internasional harus berpartisipasi dalam kerjasama dengan negara-negara lainnya
(Gunawan Santoso, 2021b). Dalam hal ini, kajian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi positif
dalam menjalin hubungan baik antarnegara dan meningkatkan kerjasama dalam bidang ekonomi, sosial,
budaya, dan politik. Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan: Kajian ketahanan
nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 sangat penting bagi pemerintah
untuk menyusun strategi dan aturan dalam mendukung perlindungan dan peningkatan keselamatan
negara. Dengan adanya kajian ini, pemerintah dapat memahami berbagai tantangan yang dihadapi
negara dan dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut.
Mengidentifikasi peluang: Di samping risiko dan tantangan, kajian ketahanan nasional juga dapat
mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan bagi Indonesia. Kajian tersebut dapat membantu
pemerintah menemukan potensi ekonomi dan sumber daya yang dapat membantu meningkatkan
perekonomian Indonesia dalam jangka panjang. Dalam rangka membangun keamanan dan kedaulatan
negara, kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 sangat
penting bagi pemerintah, masyarakat, dan pengambil keputusan lainnya. Dengan demikian, kajian
tersebut dapat menjamin keamanan nasional dan membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat
dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan.Kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan
geostrategi Indonesia pada abad ke-21 sangat penting karena dapat memberikan informasi yang sangat
berharga bagi pemerintah, masyarakat, dan pengambil keputusan dalam mengantisipasi dan mengatasi
berbagai tantangan yang terjadi di tingkat nasional dan internasional.

Beberapa alasan mengapa kajian ini sangat penting dalam rangka membangun dan memperkuat
ketahanan nasional Indonesia pada abad ke-21, kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan
geostrategi sangat penting. Dengan adanya kajian ini, pemerintah, masyarakat, dan pengambil
keputusan dapat memahami berbagai masalah yang mempengaruhi negara dan dapat mengambil
tindakan yang tepat untuk mengantisipasi dan mengatasi tantangan yang terjadi (Gunawan Santoso,
2021a). Memastikan kedaulatan negara: Kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi
dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan strategi dan kebijakan untuk memastikan
kedaulatan dan keamanan nasional Indonesia (Gunawan Santoso, Murod, et al., 2023). 1).
Mengidentifikasi ancaman keamanan: Kajian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi ancaman
yang mempengaruhi stabilitas nasional seperti terorisme, bentrokan kepentingan antar negara,
perubahan iklim, dan ancaman keamanan siber. 2). Menampilkan aspek-aspek penting: Kajian
ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi juga dapat mempertimbangkan dan menampilkan
aspek-aspek penting seperti daya saing ekonomi, kelembagaan pemerintah, pengelolaan sumber daya
alam, kesetaraan sosial, budaya, dan kesehatan. 3). Memperkuat hubungan internasional: Kajian ini
dapat berfungsi sebagai penghubung bagi Indonesia dalam kerjasama internasional dan membantu
menjalin dan memperkuat hubungan dengan negara-negara lain. 4). Mengoptimalkan sumber daya:
Kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi dapat membantu dalam mengidentifikasi
sumber daya yang dapat dioptimalkan seperti potensi manusia, alam, keuangan, keamanan teknologi,
dan sumber daya lainnya.

Perubahan dinamika global yang sangat cepat dan kompleks yang berdampak pada situasi
keamanan dan stabilitas di Indonesia. Perubahan geopolitik: Perubahan kekuasaan global dan terjadinya
konflik antara negara telah mempengaruhi politik, ekonomi, dan keamanan di tingkat nasional dan
internasional (Martini et al., 2019). Perubahan ekonomi: globalisasi dan teknologi informasi telah
mengubah tatanan perekonomian global dan mempengaruhi perekonomian nasional, dan juga dapat
berdampak pada stabilitas keamanan dan ketahanan nasional. Perubahan lingkungan: perubahan
lingkungan global, termasuk krisis iklim, degradasi sumber daya alam, dan bencana alam telah
mempengaruhi ketahanan pangan, energi, dan lingkungan di Indonesia. Perubahan teknologi:
perkembangan teknologi informasi, sains, dan teknologi, termasuk keamanan siber dan pengembangan
senjata nuklir juga dapat mempengaruhi stabilitas dan keamanan nasional. Dalam rangka menghadapi
tantangan tersebut dan mempertahankan ketahanan nasional, kajian ketahanan nasional melalui
geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 sangat penting. Kajian ini dapat membantu
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pemerintah dan masyarakat dalam mengidentifikasi ancaman dan risiko, mengembangkan jalur
strategis dan wacana, serta memperkuat kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan dan
mempertahankan kedaulatan negara. Kajian juga dapat membantu memperkuat posisi Indonesia dalam
kerjasama internasional dan memastikan negara ini terus maju dan berkembang secara berkelanjutan.

Metode

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut
Bogdan dan Taylor (1992) dalam V. Wiratna Sujawerni (2020:19) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan dan perilaku
orang-orang yang diamati. Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ketahanan nasional melalui
geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 dapat bervariasi tergantung pada tujuan
penelitian, sumber data yang tersedia, dan bidang kajian yang dibahas. Beberapa metode penelitian
yang dapat digunakan dalam kajian tersebut antara lain sebagai berikut: Studi kepustakaan: Studi
kepustakaan adalah metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti
buku, jurnal, dokumen, dan laporan terkait topik kajian. Dalam kajian ketahanan nasional, studi
kepustakaan dapat digunakan untuk memahami perkembangan dinamika global, analisis situasi
keamanan nasional, serta mencari referensi dan pengembangan teori-teori yang relevan. Wawancara:
metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden individu atau
kelompok. Dalam kajian ketahanan nasional, wawancara dapat dilakukan dengan para ahli dan praktisi
di bidang geopolitik dan geostrategi, pihak terkait pemerintah, atau pihak-pihak yang terkait dengan
aspek keamanan nasional lainnya. Observasi lapangan: observasi lapangan dapat dilakukan secara
langsung di wilayah yang menjadi fokus kajian, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih
akurat dan detail tentang situasi keamanan nasional. Metode kajian kasus: metode ini melibatkan
analisis tentang kasus-kasus terkait dengan keamanan nasional yang dialami Indonesia dan negara-
negara lainnya. Metode ini menggabungkan data dari studi kepustakaan, wawancara, dan observasi
lapangan untuk menghasilkan analisis yang lebih detail dan akurat. Pendekatan model atau simulasi:
Pendekatan ini dapat digunakan secara real-time, yang memungkinkan diperolehnya perkiraan tentang
dampak dan risiko dalam situasi keamanan dan krisis terkait dengan keamanan nasional. Pendekatan
ini melibatkan penggunaan teknologi dan algoritma yang memungkinkan para peneliti melakukan
simulasi dan pengujian komprehensif atas skenario-skenario yang mungkin terjadi. Kajian ketahanan
nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia pada abad ke-21 dapat menggunakan satu atau
beberapa metode penelitian di atas untuk memperoleh data dan informasi yang akurat serta dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pengambilan keputusan.

Hasil dan Pembahasan

Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah suatu
studi atau analisis yang dilakukan untuk memahami kondisi geostrategis dan geopolitik Indonesia pada
abad ke-21, serta dampak yang akan terjadi terhadap ketahanan nasional Indonesia (Faznur et al., 2020).
Hal ini meliputi faktor-faktor seperti posisi geografis Indonesia, persaingan dan kerjasama dengan
negara-negara tetangga, kekuatan militer, keamanan maritim, sumber daya alam, serta faktor-faktor
sosial dan politik yang mungkin mempengaruhi keamanan dan stabilitas nasional. Studi ini bertujuan
untuk memberikan informasi dan saran kepada pemerintah dan masyarakat tentang bagaimana
meningkatkan ketahanan nasional Indonesia melalui peran geostrategis dan geopolitik.

Makna dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21
adalah pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan dan stabilitas nasional
Indonesia di abad ke-21 (Murod & Santoso, 2023). Kajian ini membantu pemerintah dan masyarakat
untuk mengetahui posisi geografis Indonesia serta persaingan dan kerjasama dengan negara-negara
tetangga. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, maka dapat diambil tindakan yang tepat untuk
meningkatkan ketahanan nasional Indonesia. Misalnya, dengan mengembangkan kekuatan militer yang
memadai untuk menjaga kedaulatan teritorial dan memperkuat kerjasama dengan negara-negara
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tetangga untuk stabilitas regional. Selain itu, kajian ini juga membantu untuk memperhatikan faktor-
faktor sosial dan politik, seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan tata kelola
pemerintah yang baik, guna mencegah konflik internal yang dapat mempengaruhi stabilitas nasional.
Dengan demikian, kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21
memiliki makna yang sangat penting bagi keamanan dan stabilitas nasional Indonesia di era globalisasi
ini.

Fungsi dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21
adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi geostrategis dan geopolitik
Indonesia pada abad ke-21, serta mengidentifikasi potensi masalah yang dapat mempengaruhi
keamanan dan stabilitas nasional (Gunawan Santoso, 2020a). Selain itu, kajian ini juga dapat
memberikan saran dan strategi kepada pemerintah dan masyarakat tentang bagaimana meningkatkan
ketahanan nasional dan mempromosikan kepentingan nasional Indonesia. Berikut adalah beberapa
fungsi dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21: 1).
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan dan stabilitas nasional Indonesia di era
globalisasi. 2). Memberikan informasi tentang posisi geografis Indonesia dan persaingan dengan
negara-negara tetangga. 3). Mengidentifikasi ancaman dan tantangan yang terkait dengan keamanan
dan stabilitas nasional. 40. Merumuskan strategi dan taktik dalam meningkatkan ketahanan nasional
Indonesia. 5). Memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan masyarakat tentang tindakan yang
harus diambil untuk mempromosikan kepentingan nasional Indonesia. Dengan demikian, Kajian
Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 memiliki fungsi yang
penting dalam menginformasikan tindakan dan kebijakan pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi
tantangan keamanan dan membangun ketahanan nasional yang kuat.

Tujuan dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21
adalah untuk memahami kompleksitas tantangan dan ancaman yang mempengaruhi keamanan dan
stabilitas nasional Indonesia pada era ke-21 (Gunawan Santoso et al., 2013). Kajian ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan rekomendasi kepada pemerintah dan masyarakat tentang bagaimana
membangun ketahanan nasional yang lebih kuat (Asbari et al., 2023). Berikut adalah beberapa tujuan
dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21: 1).
Mempelajari posisi strategis Indonesia dalam hubungannya dengan negara-negara tetangga dan dengan
globalisasi. 2). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan dan stabilitas nasional,
termasuk kondisi politik dan ekonomi, sumber daya alam, lingkungan, dan faktor sosial. 3). Mencari
solusi dalam menghadapi ancaman terhadap keamanan dan stabilitas nasional yang berada dalam
tataran geostrategis dan geopolitik. 4). Mempertimbangkan tindakan strategis yang diperlukan untuk
membangun ketahanan nasional dengan cara memperkuat pertahanan dan keamanan, menumbuhkan
ekonomi domestik dan menjaga stabilitas politik. 5). Membina kerjasama dengan negara-negara
tetangga dan mitra strategis lainnya untuk meningkatkan ketahanan nasional dan mempromosikan
perdamaian dan stabilitas di kawasan. Dengan demikian, tujuan dari Kajian Ketahanan Nasional melalui
Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah untuk membantu pemerintah dan masyarakat
memahami masalah keamanan dan upaya untuk membangun ketahanan nasional yang lebih kuat.

Faktor pendukung dari kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia
abad 21, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor pendukung di atas untuk menghasilkan
laporan dan rekomendasi yang akurat dan berguna bagi pemerintah dan masyarakat dalam menjaga
keamanan dan stabilitas nasional (Gunawan Santoso & Murod, 2021a). Kajian Ketahanan Nasional
melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 meliputi: 1). Pemahaman yang luas tentang
situasi geopolitik dan geostrategi Indonesia pada saat ini dan di masa depan. 2). Analisis yang mendalam
tentang faktor-faktor penting yang mempengaruhi keamanan dan stabilitas nasional Indonesia, seperti
kekuatan militer, keamanan maritim, persaingan dan kerjasama antara negara-negara tetangga, sumber
daya alam, dan lain-lain. 3). Peningkatan kapasitas nasional dalam bidang bidang intelijen strategis dan
analisis keamanan. 4). Jaringan kerjasama dengan negara-negara lain dalam rangka memperkuat
ketahanan nasional. 5). Adanya dukungan dari berbagai sektor baik ekonomi, politik, sosial dan lainnya
dalam membangun ketahanan nasional. 6). Sinergi antara kebijakan nasional dan regional dalam
memperkuat ketahanan nasional.
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Dampak positif dari kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad
21 memberikan efek positif dan konkret terhadap pembangunan nasional. Terutama karena strategi
pembangunan yang berfokus pada ketahanan nasional akan memiliki dampak positif pada keamanan,
stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Kurniawan et al., 2023). Dampak positif dari Kajian
Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah sebagai berikut: 1).
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga keamanan dan stabilitas nasional
Indonesia. 2). Meningkatkan kualitas kebijakan pemerintah dalam membangun ketahanan nasional
yang lebih kuat. 3). Memberikan informasi dan saran yang akurat tentang bagaimana memperkuat
pertahanan, keamanan, dan stabilitas nasional. 4). Meningkatkan kapasitas nasional dalam bidang
bidang intelijen strategis dan analisis keamanan. 5). Memperkuat hubungan bilateral dengan negara-
negara tetangga dan mitra strategis lainnya untuk membangun keamanan dan stabilitas regional. 6).
Membangun kerjasama antara sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam membangun ketahanan
nasional.

Berikut adalah beberapa ciri-ciri kekuatan keunggulan dari kajian ketahanan nasional melalui
geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21: 1). Lokasi strategis: Sebagai negara kepulauan terbesar
di dunia, Indonesia memiliki lokasi strategis di antara dua samudra dan tiga benua, sehingga
memberikan keunggulan dalam hal perdagangan dan hubungan internasional. 2). Sumberdaya alam:
Indonesia memiliki sumberdaya alam yang melimpah seperti tambang, perkebunan, hutan dan laut yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing nasional serta pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan. 3). Kestabilan politik: Terjaganya stabilitas politik dan ketahanan nasional menjadi
modal penting dalam membangun keunggulan nasional. Indonesia telah berhasil melangsungkan
otonomi daerah, pemilu damai, serta upaya peningkatan kualitas pemerintahan yang dapat memperkuat
ketahanan nasional. 4). Hubungan internasional yang kuat: Hubungan diplomatik yang baik dan kuat
dengan negara-negara tetangga dan negara-negara besar di dunia merupakan potensi kekuatan nasional
Indonesia. Hal ini dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan investasi, perdagangan dan dukungan
internasional yang positif. 5). Pertahanan dan keamanan: Keberhasilan dalam membangun pertahanan
dan keamanan yang efektif merupakan modal penting bagi keunggulan nasional. Indonesia telah
mengembangkan teknologi dan kemampuan militer dalam menghadapi berbagai ancaman keamanan.
6). Teknologi dan inovasi: Pengembangan teknologi dan inovasi menjadi kunci bagi keunggulan
nasional Indonesia. Dengan mengembangkan sumberdaya manusia dan infrastruktur yang tepat, maka
teknologi dan inovasi akan menjadi daya saing yang signifikan bagi keunggulan nasional Indonesia. 7).
Ketahanan sosial budaya: Terjaganya harmoni sosial dan keberagaman budaya menjadi modal penting
dalam membangun keunggulan nasional. Hal ini dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan asing dan
meningkatkan produktivitas nasional.

Implementasi dari kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21
berisi panduan strategis pembangunan nasional. Implementasi tersebut juga harus dilakukan oleh
segenap institusi termasuk pemerintah, lembaga swasta dan masyarakat (Gunawan Santoso, 2020b).
Harus diingat juga bahwa implementasi taktikal dan strategis terkait dengan ketahanan nasional harus
bertujuan memberikan pengaruh positif bagi kepentingan nasional Indonesia secara keseluruhan,
melindungi rakyat serta membangun Indonesia yang lebih kuat dan maju (Erofonia et al., 2021).
Implementasi dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21
meliputi: 1). Menyusun rencana aksi untuk meningkatkan ketahanan nasional, yang berasal dari data
dan analisis yang dikumpulkan melalui kajian tersebut. 2). Melaksanakan rencana aksi yang telah
disusun dengan memperkuat pertahanan dan keamanan, menyusun kebijakan yang berfokus pada
kepentingan nasional, meningkatkan kerjasama antara sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat. 3).
Memperkuat kapasitas nasional dalam bidang intelijen strategis dan analisis keamanan. 4).
Mengembangkan hubungan bilateral dengan negara-negara tetangga dan mitra strategis lainnya untuk
membangun keamanan dan stabilitas regional. 5). Menumbuhkan ekonomi domestik dengan
memperkuat industri strategis nasional, investasi pada sumber daya manusia, R&D dan inovasi.

Strategis itu sangat penting untuk menjaga koordinasi antara sektor yang berbeda dalam sistem
keamanan nasional serta memastikan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat.
Keseluruhan strategi tersebut bertujuan untuk memperkuat keamanan dan stabilitas nasional Indonesia
di abad ke-21 (Imawati et al., 2022). Strategi dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan
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Geostrategi Indonesia Abad 21 meliputi: 1). Meningkatkan pertahanan dan keamanan nasional melalui
modernisasi dan pengembangan militer dan teknologi pertahanan nasional. 2). Memperkuat kerjasama
dengan negara-negara tetangga dan mitra strategis lainnya untuk membangun keamanan dan stabilitas
regional. 3). Memperluas jaringan kerjasama pemerintah, industri, dan masyarakat dalam melakukan
mitigasi risiko dan krisis keamanan nasional. 4). Meningkatkan efektivitas tata kelola keamanan
nasional, dengan mengembangkan sistem intelijen dan analisis keamanan secara berkala. 5).
Memberikan prioritas pada pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan profesional dalam bidang keamanan nasional. 6). Mengembangkan
sumber daya alam dan ekonomi nasional melalui kebijakan yang berorientasi pada kepentingan
nasional, terutama dalam bidang energi, sumber daya alam, dan industri strategis. 7). Memperkuat
diplomasi luar negeri dan diplomasi publik untuk mempromosikan kepentingan nasional Indonesia di
kancah internasional. 8). Memperkuat ketahanan nasional melalui partisipasi masyarakat dan
mendukung program-program yang berhubungan dengan keamanan dan stabilitas nasional. 9).
Memperkuat kewaspadaan terhadap ancaman non-kinetik seperti cyber-attack, psikologis atau
pengaruh asing melalui internet.

Keterampilan abad 21 yang cocok dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan
Geostrategi Indonesia Abad 21, dapat memberikan keuntungan yang berharga bagi siapa saja yang
merupakan mitra strategis bagi Indonesia dalam membangun keamanan, stabilitas dan mewujudkan
kesejahteraan bagi masyarakat serta membangun kepentingan nasional yang lebih kuat (Gunawan
Santoso, 2020b). Beberapa keterampilan abad 21 yang cocok dari Kajian Ketahanan Nasional melalui
Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah: 1). Kemampuan analisis dan sintesis data: Kajian
ini memerlukan kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memadukan data-data yang
kompleks mengenai geopolitik dan geostrategi Indonesia untuk menghasilkan informasi yang berguna
tentang keamanan nasional. 2). Kemampuan berpikir kritis dan kreatif: Dalam mengakses situasi
geopolitik dan geostrategi Indonesia, dibutuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah dan menemukan solusi yang tepat dalam mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi. 3). Kemampuan berkomunikasi: Keterampilan dalam berkomunikasi yang efektif merupakan
hal yang sangat penting untuk memberikan informasi atau rekomendasi kepada pemerintah, lembaga
dan masyarakat. 4). Keterampilan manajemen proyek: Pada implementasi dari Kajian Ketahanan
Nasional, kemampuan manajemen proyek sangat penting untuk mengelola strategi, taktik dan program
yang kompleks dalam mencapai tujuan nasional. 5). Kemampuan membaca gejala dan tren:
Kemampuan menyimpulkan informasi dari banyak pola dan tren menjadi sangat penting untuk
memahami gejala dan tren yang memiliki dampak terhadap ketahanan nasional. 6). Keterampilan
kepemimpinan: Membangun ketahanan nasional memerlukan sosok pemimpin yang kuat dan tegas.

Contoh dari kekuatan keunggulan ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia
abad 21 adalah sebagai berikut: 1). Kekuatan lokasi strategis dapat dilihat dari posisi Indonesia yang
menjadi jalur perdagangan utama antara Timur dan Barat, sehingga memudahkan perdagangan
internasional dan meningkatkan pengaruhnya di kancah internasional. 2). Kekuatan sumberdaya alam
dapat dilihat dari potensi produksi minyak, gas, batu bara, serta hasil tambang dan pertanian lainnya
yang menjadikan Indonesia sebagai negara eksportir sumber daya alam terbesar di dunia. 3). Kestabilan
politik dapat dilihat dari melangsungkan pemilihan umum yang lancar dan bebas, hingga terciptanya
kondisi politik yang stabil dan menjadikan Indonesia sebagai tempat investasi yang menarik bagi dunia
usaha. 4). Hubungan internasional yang kuat dapat dilihat dari dukungan internasional yang diberikan
oleh negara-negara besar terhadap Indonesia seperti dalam hal penyelesaian konflik regional, serta
peningkatan kerja sama ekonomi dan perdagangan. 5). Pertahanan dan keamanan yang efektif dapat
dilihat dari kemampuan militer Indonesia dalam menghadapi berbagai ancaman keamanan, seperti
dalam penanggulangan terorisme dan konflik di perbatasan. 6). Teknologi dan inovasi dapat dilihat
dari kemajuan Indonesia dalam teknologi impor dan inovasi dalam bidang sains dan teknologi, seperti
dalam penelitian dan pengembangan bioenergi dan teknologi informasi. 7). Ketahanan sosial dan
budaya dapat dilihat dari terjaganya harmoni dan toleransi antar jenis kelamin, agama, etnis dan budaya,
sehingga memudahkan interaksi sosial dan investasi di Indonesia.

Pengembangan model dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi
Indonesia Abad 21 mencakup beberapa tahapan: 1). Identifikasi masalah: Tahap ini memerlukan
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analisis dan identifikasi masalah di bidang keamanan nasional yang perlu diatasi untuk membangun
ketahanan nasional (Imawati et al., 2022). 2). Pengumpulan data dan informasi: Tahap ini memerlukan
pengumpulan data dan informasi tentang situasi geopolitik dan geostrategi Indonesia, termasuk
tantangan dan potensi keamanan nasional yang terkait (Kusumawardani, Diyanti, et al., 2020). 3).
Analisis data dan informasi: Tahap ini melibatkan analisis data dan informasi yang telah dikumpulkan
dengan tujuan mengidentifikasi ancaman, kelemahan, kekuatan dan peluang keamanan nasional (Yusuf
et al., n.d.). 4). Perumusan rekomendasi: Tahap ini melibatkan perumusan rekomendasi kebijakan dan
strategi dalam memperkuat ketahanan nasional. 5). Implementasi dan evaluasi (G Santoso, 2021).

Teori yang mendasari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia
Abad 21 adalah bahwa kedua konsep tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi
keamanan dan pertahanan nasional Indonesia, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik secara
internal maupun eksternal (Kusumawardani, Santoso, et al., 2020). Geopolitik mengacu pada studi
mengenai bagaimana geografi dan letak geografis suatu negara mempengaruhi hubungan internasional
dan kebijakan luar negeri. Dalam konteks Indonesia, geopolitik dapat digunakan untuk menganalisis
peran Indonesia sebagai negara maritim yang memiliki banyak pulau dan wilayah terdiri dari berbagai
etnis, agama, dan budaya, serta hubungan Indonesia dengan negara-negara tetangga dan kepentingan
strategisnya di kawasan Asia Tenggara (Yusuf et al., 2022). Sementara itu, geostrategi adalah studi
mengenai bagaimana kekuatan militer dan ekonomi suatu negara mempengaruhi keamanan nasional
dan kebijakan luar negeri. Dalam konteks Indonesia, geostrategi dapat digunakan untuk mengkaji
kekuatan militer dan ekonomi Indonesia ditingkat nasional dan di kawasan Asia Tenggara, serta peran
Indonesia dalam hubungan internasional dan perdagangan global (Gunawan Santoso & Murod, 2021Db).
Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 juga melihat faktor-
faktor internal, seperti politik, hukum, ekonomi, sosial, dan budaya, yang semuanya memiliki dampak
pada keamanan dan pertahanan nasional Indonesia (Gunawan Santoso, 2015). Oleh karena itu, kajian
Ketahanan Nasional harus mempertimbangkan berbagai aspek yang berbeda dan memperhatikan
tantangan yang dihadapi Indonesia dalam menghadapi persaingan global, terutama dalam konteks
geostrategis dan geopolitik. Sebagai negara besar di kawasan Asia Tenggara, Indonesia memiliki peran
penting dalam hubungan internasional dan keamanan regional.

Tujuan yang perlu dicapai dari kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi
Indonesia Abad 21, Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 memiliki peran penting dalam
meningkatkan ketahanan nasional Indonesia dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi negara
dalam upaya menjaga keamanan dan stabilitas di kawasan Asia Tenggara (Gunawan Santoso & Murod,
2021b). Kajian ini memerlukan dukungan dari berbagai kementerian dan lembaga, serta partisipasi aktif
dari para pakar dalam menghasilkan rekomendasi yang tepat guna. Tujuannya yaitu: 1). Memahami
keamanan nasional dan keterkaitannya dengan faktor geopolitik dan geostrategi. Kajian ini harus
mempertimbangkan aspek geografis, politik, dan ekonomi, serta peran Indonesia dalam lingkungan
regional dan global. 2). Menjelaskan tantangan yang dihadapi Indonesia dalam meningkatkan
ketahanan nasional melalui peningkatan keamanan, apakah itu menyangkut ancaman militer, ancaman
non-militer, atau kelemahan dalam institusi dan infrastruktur pertahanan nasional. 3). Menemukan
strategi dan solusi dalam menghadapi tantangan dan memperkuat Ketahanan Nasional Indonesia,
seperti meningkatkan kerja sama dengan negara-negara tetangga dalam kawasan, mengembangkan
kekuatan militer dan menangani kelemahan dalam infrastruktur, meningkatkan kemampuan diplomasi
dalam hubungan internasional, dan juga melakukan riset dan pengembangan teknologi terkini dalam
bidang ketahanan nasional. 4). Memberikan rekomendasi dan saran bagi pihak-pihak terkait, seperti
institusi pemerintah, militer, dan keamanan untuk meningkatkan ketahanan nasional Indonesia, baik
dari perspektif geopolitik maupun geostrategi.

Konsep cinta tanah air dan bela negara merupakan bagian dari nilai-nilai kebangsaan yang diemban
oleh perguruan tinggi di Indonesia. Konsep ini terkait dengan pengembangan sumber daya manusia
yang memiliki identitas kebangsaan yang kuat dan mampu melakukan kontribusi dalam memajukan
Indonesia. 1). Cinta Tanah Air: Perguruan Tinggi harus mampu menanamkan rasa cinta pada negara
dan bangsa kepada mahasiswanya. Rasa cinta ini mendorong mahasiswa dan staf untuk berpartisipasi
secara aktif dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan Indonesia, seperti
pengabdian masyarakat dan kegiatan lainnya. 2). Bela Negara: Konsep bela negara mencakup rasa
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tanggung jawab untuk mempertahankan kedaulatan negara dan memperkuat keamanan dan pertahanan
negara. Perguruan tinggi harus menjadi bagian dari upaya untuk memperkuat keamanan dan pertahanan
negara, melalui pembentukan mentalitas bela negara melalui pembelajaranpraktik bela negara. 3). Etika
dan Moralitas: Etika dan moralitas yang tepat sangat mendukung konsep cinta tanah air dan bela negara.
Etika dan moralitas membentuk karakter siswa dan staf agar menjadi individu yang dapat diandalkan
serta mampu menjadi teladan bagi masyarakat. Dalam menerapkan konsep cinta tanah air dan bela
negara, perguruan tinggi harus dapat membangun lingkungan akademik yang kondusif yang mendorong
mahasiswa dan staf untuk memiliki semangat kebangsaan yang kuat dan berkontribusi untuk
memajukan Indonesia. Salah satu cara untuk menerapkan konsep ini adalah dengan mengembangkan
kurikulum dan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kebangsaan dan etika moral, serta memberikan
ruang bagi mahasiswa dan staf untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang positif dan dijalankan
oleh perguruan tinggi ita sendiri. Perguruan Tinggi pun secara aktif dapat mengembangkan program
dan kegiatan yang terkait dengan keberhasilan kebangsaan sebagai upaya untuk memajukan bangsa.
Refleksi dari Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21
adalah pentingnya memahami kompleksitas tantangan keamanan yang dihadapi Indonesia saat ini.
Dalam era globalisasi dan persaingan global, perspektif geopolitik dan geostrategi sangat penting untuk
memahami dinamika hubungan internasional dan kebijakan luar negeri yang diterapkan oleh Indonesia
(Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Muhtadin, et al., 2023). Sebagai negara maritim yang terdiri dari
banyak pulau dan wilayah yang harus dikelola, Indonesia harus bisa mengatasi tantangan-tantangan
yang berkaitan dengan agama, etnis, budaya, dan pertahanan terhadap ancaman-bukan militer yang
merugikan keamanan nasional (Setiyaningsih et al., 2020). Selain itu, Indonesia juga harus memperkuat
pertahanan militer dan penguatan kekuatan ekonominya di tingkat nasional dan kawasan. Dalam
konteks ini, kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 menjadi
penting untuk digalakkan guna mendorong analisis dan diskusi yang lebih dalam mengenai tantangan
keamanan dan faktor-faktor yang dapat membantu Indonesia untuk mengantisipasi persaingan di
kawasan dan global. Kajian ini akan dapat menentukan strategi langkah-langkah yang tepat untuk
meningkatkan ketahanan nasional Indonesia dan mengatasi tantangan dalam bidang keamanan. Selain
itu, dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor geopolitik dan geostrategi, Indonesia akan
dapat memaksimalkan potensi yang ada dan mencapai tujuan nasionalnya dengan lebih efektif. Kajian
ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21 menunjukkan bahwa
Indonesia harus memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi tantangan global. Sebagai negara
dengan potensi ekonomi dan politik yang besar, Indonesia dapat memanfaatkan moment geopolitik
untuk meningkatkan posisinya di kancah internasional. Pada saat yang sama, Indonesia harus
mempersiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan seperti keamanan nasional, konflik regional,
bencana alam dan perubahan iklim. Dalam menghadapi tantangan ini, Indonesia harus mampu
membangun kerjasama regional dan internasional yang kuat untuk memperkuat posisi strategisnya.
Oleh karena itu, perlu ada peran aktif dari pemerintah, masyarakat dan lembaga swasta dalam
melakukan kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21. ajian
ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21 menunjukkan bahwa
Indonesia harus memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi tantangan global. Sebagai negara
dengan potensi ekonomi dan politik yang besar, Indonesia dapat memanfaatkan Peluang geopolitik
untuk meningkatkan posisinya di kancah internasional. Pada saat yang sama, Indonesia harus
mempersiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan seperti keamanan nasional, konflik regional,
bencana alam dan perubahan iklim. Dalam menghadapi tantangan ini, Indonesia harus mampu
membangun Kkerjasama regional dan internasional yang kuat untuk memperkuat posisi strategisnya.
Oleh karena itu, perlu ada peran aktif dari pemerintah, masyarakat dan lembaga swasta dalam
melakukan kajian ketahanan nasional melalui geopolitik dan geostrategi Indonesia abad 21.
Penugasan ini merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak baik dari pemerintah maupun dari
dunia akademis. Para peneliti dan ahli di bidang kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan
Geostrategi Indonesia Abad 21 harus bekerja secara kolaboratif dan berkesinambungan untuk menjadi
penghubung antara penelitian dan kebijakan dalam meningkatkan ketahanan nasional Indonesia
(Gunawan Santoso & Murod, 2021c). Penugasannya dari Kajian Ketahanan Nasional melalui
Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah untuk meneliti dan memaparkan tantangan
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keamanan nasional Indonesia melalui perspektif geopolitik dan geostrategi. Tujuan akhir dari kajian ini
adalah untuk menghasilkan rekomendasi dan strategi kebijakan yang dapat meningkatkan ketahanan
nasional Indonesia dalam menghadapi dinamika hubungan internasional dan persaingan global saat ini
(Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Rantina, et al., 2023). Secara spesifik, penugasan kajian melalui
Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 dapat meliputi hal-hal berikut: 1). Menganalisis peran
geografis, politik, dan ekonomi Indonesia dalam lingkungan regional dan global, serta memahami
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi keamanan nasional Indonesia. 2). Menjelaskan
tantangan keamanan yang dihadapi Indonesia dalam menjaga stabilitas dan integritas nasional, terutama
dalam konteks geostrategi dan geopolitik Indonesia. 3). Menganalisis faktor-faktor yang dapat
membantu Indonesia dalam meningkatkan ketahanan nasionalnya, seperti meningkatkan kerja sama
dengan negara-negara tetangga dalam kawasan, memperkuat kekuatan militer dan infrastruktur
pertahanan nasional, meningkatkan kemampuan diplomasi dalam hubungan internasional, dan
melakukan penelitian dan pengembangan terkini dalam bidang ketahanan nasional. 4). Memberikan
saran dan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, seperti institusi pemerintah, militer, dan keamanan,
dalam mengembangkan strategi dan kebijakan yang memperkuat ketahanan nasional Indonesia.

Metode pengajaran dalam Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi
Indonesia Abad 21 harus menyediakan pendekatan yang mendorong pemahaman yang mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan nasional Indonesia (Gunawan Santoso &
Murod, 2021b). Secara keseluruhan, metode pengajaran yang efektif dalam kajian Ketahanan Nasional
melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 adalah metode yang mendorong siswa untuk
aktif dan terlibat secara langsung dalam rangka memperdalam pemahaman tentang isu-isu terkait
(Utama et al., 2023). Dengan demikian, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dan
pemahaman penting yang merupakan landasan bagi solusi dan rekomendasi dalam meningkatkan
ketahanan nasional Indonesia. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengajar dan memahami
kajian ini adalah: 1). Kuliah dan Presentasi - Sejumlah pakar atau ahli dalam bidang yang berkaitan
dengan kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 dapat
memberikan kuliah atau presentasi tentang isu-isu terkait. Ini akan membantu siswa untuk memahami
konteks yang lebih luas tentang kajian tersebut dan mendapatkan gambaran yang jelas tentang tujuan
serta isinya. 2). Diskusi Kelompok - Diskusi kelompok merupakan salah satu metode yang cocok dalam
mengajarkan kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21. Siswa
dapat terlibat dalam diskusi kelompok untuk membahas berbagai ide dan opini yang berbeda, untuk
menerima umpan balik dari teman-teman mereka, dan untuk memperluas perspektif mereka tentang
isu-isu terkait. 3). Simulasi - Mengadakan simulasi di mana siswa berperan sebagai pejabat pemerintah
atau ahli keamanan nasional dapat menambahkan pengalaman langsung dari kajian ini. Dalam simulasi,
siswa akan dapat memahami berbagai situasi yang berbeda yang dapat mempengaruhi keamanan
nasional Indonesia. 4). Penugasan - Penugasan dapat diberikan kepada siswa berupa essay atau
penelitian kecil berdasarkan studi kasus dalam kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan
Geostrategi Indonesia Abad 21. Penugasan ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi isu-isu yang terkait dengan kajian, dan menyempurnakan kemampuan mereka dalam
analisis dan penulisan.

Kesimpulan

Pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan nasional
Indonesia sangat penting untuk mencapai tujuan nasional secara efektif dan terarah. Dalam era
globalisasi dan persaingan global, Indonesia memerlukan perspektif geopolitik dan geostrategi yang
kuat untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan keamanan regional dan
global. Secara khusus, kajian ini menyoroti pentingnya memperkuat kekuatan militer dan pemenuhan
infrastruktur pertahanan nasional serta peran diplomasi dan kerja sama dengan negara-negara tetangga
dan mitra global lainnya. Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia
Abad 21 memberikan kesempatan bagi para peneliti, konsultan, praktisi, dan pemimpin politik untuk
mengeksplorasi tantangan keamanan nasional Indonesia dan menyediakan rekomendasi dan solusi yang
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dapat membantu Indonesia dalam memperkuat ketahanan nasionalnya. Dalam rangka mencapai tujuan
nasional dan mengatasi tantangan yang dihadapi, kajian ini harus mengadopsi pendekatan multidisiplin
dan melibatkan semua pihak, baik pemerintah, swasta, akademisi, maupun masyarakat, dalam
menciptakan platform yang memungkinkan diskusi terbuka dan sinergi antar berbagai pemangku
kepentingan. Dengan demikian, Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi
Indonesia Abad 21 memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi keamanan nasional
Indonesia yang efektif dan terarah untuk menghadapi tantangan masa depan. Sebagai negara maritim,
Indonesia memiliki dampak strategis yang cukup signifikan di kawasan dan global. Berbagai faktor
geopolitik dan geostrategi akan berpengaruh terhadap ketahanan nasional Indonesia, termasuk
peningkatan persaingan di kawasan dan global, peningkatan ancaman non-militer, serta kekuatan
geopolitik dari negara-negara besar seperti Tiongkok dan Amerika Serikat. Karenanya, penting untuk
membuat penelaahan mendalam mengenai faktor tersebut untuk dapat mengembangkan strategi
kebijakan yang sesuai. Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad
21 memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk memperkuat keamanan dan pertahanan nasionalnya
melalui peningkatan kerja sama regional dan global, serta peran diplomasi dalam hubungan
internasional. Tantangan keamanan nasional Indonesia yang sedang dihadapi saat ini menunjukkan
bahwa Indonesia harus memperkuat pertahanan wilayah utamanya dari ancaman militer maupun
ancaman non-militer. Hal ini memperlihatkan pentingnya memperkuat kekuatan militer dan
membangun komunikasi serta kepercayaan dengan negara-negara tetangganya. Misalnya melalui kerja
sama keamanan, kebijakan luar negeri, dan hubungan dagang dengan negara-negara tetangga dan mitra
global. Kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi Indonesia Abad 21 juga harus
membahas tantangan non-militer seperti konflik horizontal, mafia, radikalisme, perampasan
sumberdaya alam dll. Dalam hal ini, Indonesia harus memperkuat institusi hukum dan keamanan,
mempromosikan konflik menyelesaian, memperjuangkan hak-kembali kepada wilayah Indonesia yang
dirampas dan mengembangkan kebijakan yang mendukung riset dan pengembangan teknologi
keamanan nasional. Dengan demikian, kajian Ketahanan Nasional melalui Geopolitik dan Geostrategi
Indonesia Abad 21 menjadi penting untuk digalakkan guna mendorong analisis dan diskusi yang lebih
dalam mengenai tantangan keamanan nasional dan faktor-faktor yang dapat membantu Indonesia untuk
mengantisipasi persaingan di kawasan dan global saat ini. Kajian ini juga merupakan upaya untuk
menghasilkan strategi kebijakan yang mengarah pada meningkatkan ketahanan nasional guna
menghadapi tantangan keamanan nasional di masa depan secara lebih efektif. Untuk memahami
kompleksitas tantangan keamanan yang dihadapi Indonesia saat ini menjadi sangat penting untuk
mencapai tujuan nasional secara efektif dan terarah. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan nasional Indonesia melalui perspektif geopolitik
dan geostrategi. Dalam era globalisasi dan persaingan global, perspektif geopolitik dan geostrategi
sangat penting untuk memahami dinamika hubungan internasional dan kebijakan luar negeri yang
diterapkan oleh Indonesia.
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